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Abstrak

Ekosistem mangrove di Desa Lalang, Batu Bara, mengalami degradasi akibat alih fungsi lahan,
penebangan liar, polusi, dan rendahnya kesadaran masyarakat, yang berdampak pada penurunan populasi
burung hingga 65%, meningkatnya abrasi, serta menurunnya hasil tangkapan ikan. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk memberikan edukasi pemanfaatan mangrove guna mendukung kelestarian ekosistem
pesisir melalui pendekatan partisipatif. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap: persiapan (survei,
koordinasi, penyusunan materi, penyediaan bibit Rhizophora apiculata), pelaksanaan (sosialisasi fungsi
ekologis dan ekonomis mangrove, pengenalan jenis dan zonasi, penanaman partisipatif, serta praktik
pemanfaatan produk bernilai guna), serta evaluasi dan tindak lanjut (monitoring pertumbuhan dan
pendampingan masyarakat). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat, partisipasi aktif dalam penanaman di zona tengah pantai, serta tumbuhnya inisiatif mandiri
untuk menjaga dan merehabilitasi kawasan pesisir. Kegiatan ini juga berpotensi mengembangkan
ekowisata berbasis mangrove. Simpulannya, edukasi dan penanaman mangrove secara langsung terbukti
efektif memperkuat pemahaman masyarakat terhadap fungsi ekologis dan ekonomis mangrove, serta
kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat menjadi kunci keberlanjutan pengelolaan ekosistem
pesisir.

Kata kunci: Edukasi; Ekosistem; Mangrove; Pesisir; Pelestarian

1. INTRODUCTION

Indonesia memiliki kawasan Mangrove yang terluas di dunia sekitar 19% dari total
hutan Mangrove dunia, dan terluas se-Asia Tenggara sekitar 49% dari luas totalnya
(Tambunan, 2018). Mangrove merupakan organisme pesisir yang memiliki peran penting
bagi kehidupan masyarakat. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup tahun
2004, mangrove didefinisikan sebagai kumpulan tumbuhan yang terdiri dari berbagai
jenis dengan hubungan taksonomi hingga tingkat kelas (unrelated families), namun
memiliki kesamaan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap lingkungan yang
dipengaruhi oleh pasang surut. Secara bioekologis, ekosistem hutan mangrove berfungsi
sebagai penyedia bahan organik, kawasan asuhan (nursery ground), lokasi pemijahan
(spawning ground), habitat perlindungan bagi berbagai biota laut, serta sebagai pelindung
alami pantai dari pengaruh gelombang (Fitra, 2022).

Ekosistem mangrove memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan
lingkungan pesisir, terutama bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir seperti Desa
Lalang, Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu Bara. Pentingnya pengenalan dan
pengetahuan masyarakat terhadap ekosistem Mangrove sangat penting. Lokasi tempat
tinggal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengetahuan terhadap ekosistem
Mangrove. Mangrove berfungsi sebagai pelindung alami dari abrasi, gelombang pasang,
dan badai, sekaligus menjadi habitat penting bagi berbagai spesies flora dan fauna, serta
mendukung produktivitas perikanan yang menjadi sumber penghidupan masyarakat
pesisir (K et al., 2024). Selain itu, mangrove berkontribusi besar dalam penyerapan
karbon (blue carbon), penyaringan limbah, dan menjaga kualitas air, sehingga berperan
dalam mitigasi perubahan iklim dan mendukung ketahanan ekosistem pesisir (Bimrah et
al., 2022; Islam et al., 2023).
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Pantai Sujono yang dikelola oleh masyarakat dalam bentuk ekowisata perlu
diberikan pengetahuan dan pengenalan yang lebih baik lagi. Selama ini masyarakat sudah
mengetahui tentang kebermanfaatan Mangrove sebagai penyangga abrasi (Tambunan et
al., 2025), namun untuk lebih memberikan pengetahuan yang berdampak maka
pengetahuan tentang jenis Mangrove dengan penamaan sebagai tanda pengenal pada
berbagai tumbuhan Mangrove yang terdapat di Pantai Sujono diperlukan agar
memudahkan masyarakat. Begitu juga dengan pengetahuan pada jenis-jenis Mangrove
yang berbeda beda peranannya pada berbagai jenis kondisi area penanaman. Posisi lokasi
hanya berjarak 0-2 km dari laut. Terdapat banyaknya pohon bakau, cemara, ketapang,
dan pohon buahan yang rindang seperti mangga. Pantai Sujono merupakan pantai yang
substratnya sangat cocok sebagai habitat biota pesisir yang meliputi bivalvia (kerang-
kerangan), gastropoda (siput) serta berbagai macam spesies ikan serta crustaceae (udang-
udangan) (Aldiansyah et al., 2025).

Namun, tekanan akibat alih fungsi lahan, penebangan liar, polusi, dan kurangnya
kesadaran masyarakat menyebabkan luas dan kualitas hutan mangrove terus menurun,
yang berdampak pada menurunnya layanan ekosistem dan meningkatnya kerentanan
wilayah pesisir terhadap bencana (Hendarto & Yuniwati, 2024). Kurangnya edukasi dan
pemahaman masyarakat mengenai manfaat dan pentingnya mangrove menjadi salah satu
faktor utama lemahnya upaya pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan (Akram et al.,
2023). Pemberian edukasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan mangrove tidak
hanya meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga dapat mendorong partisipasi aktif
dalam konservasi, pengelolaan, dan pemanfaatan mangrove secara lestari, sehingga
manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis dapat dirasakan secara berkelanjutan (Bimrah et
al., 2022). Edukasi yang efektif akan memperkuat kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lain dalam menjaga kelestarian mangrove, serta
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di wilayah pesisir (Bimrah
et al., 2022). Oleh karena itu, inisiatif edukasi pemanfaatan mangrove sangat penting
untuk meningkatkan ketahanan ekosistem pesisir dan kesejahteraan masyarakat Desa
Lalang di tengah tantangan perubahan lingkungan dan sosial yang semakin kompleks
(Hendarto & Yuniwati, 2024).

Dampak dari kerusakan mangrove telah dirasakan oleh masyarakat setempat,
terutama nelayan dan pembudidaya ikan. Hilangnya mangrove menyebabkan
berkurangnya hasil tangkapan ikan, meningkatnya abrasi pantai, dan penurunan kualitas
air laut (Saragih et al., 2025). Selain itu, masyarakat juga kehilangan sumber daya alam
yang seharusnya dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, seperti kayu mangrove untuk
bahan bangunan atau obat tradisional.

Degradasi ekosistem mangrove di Desa Lalang telah menyebabkan penurunan
drastis populasi burung, baik jenis residen maupun migran. Data dari komunitas
birdwatching Batubara (2023) menunjukkan penurunan populasi burung mangrove
mencapai 65% dalam lima tahun terakhir, dengan beberapa spesies kunci seperti Bangau
Tongtong (Leptoptilos javanicus) yang populasinya menyusut dari 25 individu (2019)
menjadi hanya 7 individu (2024). Spesies lain seperti Cekakak Sungai (Todiramphus
chloris) mengalami penurunan 80%, sementara Kowak Malam Abu (Nycticorax
nycticorax) bahkan tidak lagi tercatat sejak 2022.

Penurunan ini disebabkan oleh tiga faktor utama. Pertama, hilangnya habitat
bersarang akibat penebangan 70% pohon mangrove dengan diameter >30 cm yang ideal
untuk sarang burung besar. Kedua, terputusnya rantai makanan karena berkurangnya ikan
kecil dan crustacea sebagai sumber pakan utama. Ketiga, gangguan aktivitas manusia
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seperti  kebisingan alat berat dan penebangan yang mengganggu proses
perkembangbiakan. Dampak ekologisnya sangat serius, termasuk terganggunya rute
migrasi burung pantai Asia- Australasia, meningkatnya populasi hama, dan hilangnya
fungsi polinasi oleh burung penghisap madu. Permasalahan ini diperparah oleh
rendahnya partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian mangrove. Kurangnya
pengetahuan tentang manfaat mangrove dan teknik penanamannya menjadi kendala
utama. Jika tidak segera ditangani, kerusakan mangrove akan berdampak jangka panjang
pada lingkungan dan ekonomi masyarakat pesisir. Oleh karena itu, diperlukan solusi
yang melibatkan masyarakat secara aktif untuk memulihkan dan melestarikan ekosistem
mangrove secara keseluruhan.

Solusi permasalahan terkait pemanfaatan mangrove bagi ekosistem pesisir di
masyarakat Desa Lalang dapat dilakukan melalui pendekatan edukasi yang terintegrasi
dan partisipatif. Pertama, penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
fungsi ekologis, ekonomi, dan sosial mangrove melalui program sosialisasi, pelatihan,
dan penyuluhan yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan lokal (Akram et
al., 2023). Edukasi ini harus menekankan manfaat mangrove sebagai pelindung alami
pesisir, penyerap karbon, penunjang perikanan, serta peranannya dalam mitigasi bencana
dan perubahan iklim. Kedua, mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan
konservasi dan rehabilitasi mangrove, seperti penanaman, pemantauan, dan pengelolaan
berbasis komunitas, sehingga tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama
(Hendarto & Yuniwati, 2024). Ketiga, membangun kemitraan antara masyarakat,
pemerintah, akademisi, dan sektor swasta untuk mendukung pendanaan, teknologi, serta
pengembangan usaha berbasis mangrove yang berkelanjutan, seperti ekowisata, produk
olahan, dan budidaya perikanan ramah lingkungan (Lovelock et al., 2024). Keempat,
memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap alih fungsi lahan dan aktivitas yang
merusak mangrove, serta memberikan insentif bagi masyarakat yang berperan aktif
dalam pelestarian (Akram et al., 2023). Kelima, mengintegrasikan pengetahuan lokal
dengan hasil riset ilmiah agar strategi pengelolaan mangrove lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat (Lovelock et al., 2024; Hendarto &
Yuniwati, 2024). Dengan solusi-solusi ini, edukasi pemanfaatan mangrove dapat menjadi
kunci dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Lalang secara berkelanjutan.

Upaya pengelolaan dan pelestarian sumberdaya mangrove dibutuhkan adanya
kegiatan yang dapat memberikan informasi ilmiah tentang keadaan atau kondisi terkini
dari lokasi tersebut. Informasi kondisi mangrove diperlukan dalam upaya pengelolaan
sumberdaya wilayah pesisir, salah satunya melalui informasi status kondisi mangrove.
Kondisi mangrove di Indonesia dapat diketahui tingkat kerapatan pohon dan persentase
tutupannya menggunakan kriteria kerusakan mangrove menurut Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 2004 (Fitra, 2022).

2. METODE

Kegiatan edukasi dan pelestarian ekosistem mangrove di Desa Lalang dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif dan berkelanjutan, melalui serangkaian tahapan yang
terstruktur dan saling terintegrasi. Setiap tahap dirancang untuk melibatkan masyarakat
secara aktif, membangun kesadaran kolektif, serta menciptakan dampak jangka panjang
terhadap kelestarian lingkungan pesisir. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan
tindak lanjut. Berikut Bagan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat
pada gambar 1.
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Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Tahap Persiapan

Tahapan ini dilakukan observasi kondisi wilayah pesisir untuk mengetahui potensi
dan permasalahan ekosistem mangrove, dilanjutkan dengan koordinasi bersama aparat
desa dan masyarakat, serta penyusunan materi edukasi dan penyediaan bibit mangrove.
Tahap pelaksanaan

Tahapan ini dilaksanakan sosialisasi mengenai pentingnya ekosistem mangrove,
kemudian dilanjutkan dengan edukasi pemanfaatan mangrove secara ekologis dan
ekonomis. Peserta juga diberikan pemahaman terkait jenis dan zonasi mangrove sebagai
dasar dalam kegiatan penanaman. Selanjutnya, dilakukan penanaman mangrove secara
langsung dengan melibatkan masyarakat, dosen, dan mahasiswa, serta praktik
pemanfaatan mangrove menjadi produk bernilai guna.
Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahapan ini dilakukan melalui monitoring pertumbuhan mangrove, evaluasi
pelaksanaan kegiatan, serta pendampingan masyarakat guna mendukung keberlanjutan
program dan pelestarian ekosistem pesisir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan kegiatan identifikasi kondisi wilayah pesisir untuk
mengetahui potensi, tingkat kerusakan, serta permasalahan yang berkaitan dengan
ekosistem mangrove. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan aparat desa dan
masyarakat setempat guna memperoleh izin, dukungan, serta menyamakan persepsi
terkait pelaksanaan program. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat serta penyediaan bibit mangrove yang sesuai
dengan karakteristik lingkungan pesisir.
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Gambear 2. Survei Lapangan

Tahap awal dimulai dengan pelaksanaan survei lapangan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi secara akurat lokasi-lokasi potensial untuk penanaman mangrove.
Dalam proses ini, tingkat kerusakan ekosistem mangrove dipetakan secara menyeluruh.
Hasil survei ini menjadi dasar dalam merancang intervensi yang tepat, sehingga kegiatan
rehabilitasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien, sesuai dengan kondisi ekologis
setempat.

Tahap Pelaksanaan

Setelah survei selesai dilakukan, dilanjutkan dengan tahap sosialisasi dan edukasi
kepada warga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem mangrove. Materi edukasi mencakup
pemahaman tentang fungsi ekologis mangrove dalam melindungi garis pantai, menjaga
keanekaragaman hayati, serta perannya dalam siklus karbon dan mitigasi perubahan
iklim. Edukasi ini diberikan dalam bentuk diskusi, pemaparan interaktif, dan
demonstrasi teknik penanaman serta perawatan mangrove yang benar.

Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya ekosistem mangrove dalam menjaga
keseimbangan lingkungan pesisir (Saragih et al., 2025). Kegiatan dilanjutkan dengan
edukasi terkait pemanfaatan mangrove secara ekologis dan ekonomis untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat. Selanjutnya dilakukan pengenalan jenis-jenis
mangrove beserta karakteristik dan zonasi habitatnya sebagai dasar dalam kegiatan
penanaman. Kegiatan inti berupa penanaman mangrove dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat, dengan memperhatikan
kesesuaian jenis tanaman terhadap zona tumbuhnya. Selain itu, peserta juga diberikan
praktik pemanfaatan mangrove menjadi produk bernilai guna guna meningkatkan
potensi ekonomi lokal.

Selanjutanya tim PKM dan masyarakat melaksanakan penanaman mangrove.
Kegiatan penanaman ini difokuskan pada jenis Rhizophora apiculata (bakau minyak)
yang diperoleh dari propagul alami hasil pengumpulan masyarakat. Teknik penanaman
mengacu pada prinsip zonasi mangrove, di mana Avicennia dan Sonneratia berada pada
zona terdepan, Rhizophora dan Bruguiera pada zona tengah, serta Nypa pada area yang
lebih dekat ke daratan. Berdasarkan konsep tersebut, penanaman dilakukan pada zona
tengah yang masih dipengaruhi pasang surut, sehingga mendukung tingkat adaptasi dan
keberhasilan tumbuh tanaman.

Gambar 3. Penanaman Mangrove di Pantai Sujono
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Kegiatan penanaman ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya rehabilitasi ekosistem
mangrove yang terdegradasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam pelestarian lingkungan pesisir.
Keterlibatan masyarakat secara langsung menjadi faktor penting dalam keberlanjutan
program, sekaligus memperkuat pemahaman mengenai fungsi ekologis mangrove,
seperti perlindungan pantai dari abrasi dan penstabilan sedimen.

Selain itu, mangrove memiliki potensi ekonomi yang dapat dikembangkan melalui
konsep ekowisata, yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi
juga memberikan nilai tambah secara sosial dan ekonomi. Hasil ini sejalan dengan
berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa rehabilitasi mangrove berbasis
partisipasi masyarakat mampu mendukung pemulihan ekosistem pesisir secara
berkelanjutan.

Peran serta masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini. Perangkat desa,
tokoh masyarakat, kelompok pemuda, pelajar, dan organisasi lokal diundang untuk turut
serta secara aktif. Kehadiran mereka bukan hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai
mitra dalam pelaksanaan dan pengawasan program, sehingga terbentuk rasa memiliki
dan tanggung jawab bersama terhadap hasil kegiatan.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap ini meliputi kegiatan monitoring terhadap pertumbuhan mangrove yang telah
ditanam untuk mengetahui tingkat keberhasilan penanaman. Selanjutnya dilakukan
evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan guna mengidentifikasi keberhasilan dan
kendala yang dihadapi. Sebagai tindak lanjut, dilakukan pendampingan kepada
masyarakat agar mampu menjaga kelestarian mangrove serta mengembangkan
pemanfaatannya secara ’lzer_kqla_pj an..
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Gambar 4. Foto Bersama

Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk berperan aktif
sebagai agen edukasi bagi para pengunjung, khususnya dalam menyampaikan informasi
mengenai ekosistem mangrove. Upaya pengenalan ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi masyarakat untuk lebih memahami sekaligus melestarikan mangrove
(Tambunan et al., 2025). Salah satu bentuk pelestarian yang dilakukan adalah dengan
melibatkan mitra secara langsung dalam kegiatan penanaman pada area yang telah
ditetapkan, sehingga tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan
ekosistem tersebut.

Selain masyarakat lokal, wisatawan yang berkunjung ke kawasan Pantai Sujono
juga menjadi sasaran penting dalam kegiatan edukasi ini. Pemberian informasi dan
pemahaman mengenai mangrove kepada pengunjung bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran kolektif dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir. Dalam konteks ini,
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pengembangan ekowisata mangrove tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik wisata,
tetapi juga berkontribusi dalam mitigasi dampak perubahan iklim dan bencana pesisir,
serta berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diwujudkan melalui inisiatif
masyarakat dalam melakukan penandaan atau pelabelan mandiri pada area tertentu yang
memiliki informasi penting terkait jenis-jenis mangrove. Langkah ini tidak hanya
memperkaya informasi bagi pengunjung, tetapi juga meningkatkan nilai edukatif
kawasan wisata. Selain itu, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan
ketersediaan bibit berbagai jenis mangrove yang dapat dimanfaatkan oleh pengunjung
sebagai bagian dari pengalaman langsung dalam kegiatan penanaman. Keterlibatan aktif
pengunjung dalam kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat kesadaran lingkungan
sekaligus mendukung upaya pelestarian ekosistem pesisir (Kartika et al., 2023). Secara
keseluruhan, pendekatan holistik yang menggabungkan edukasi, aksi nyata, dan
pemberdayaan masyarakat terbukti efektif tidak hanya untuk pemulihan ekologis tetapi
juga untuk penguatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya pesisir
menjadi desa berbasis ekowisata mangrove secara mandiri dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi edukasi mangrove dan penanaman yang dilaksanakan di Pantai
Sujono memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan
partisipasi masyarakat dalam pelestarian ekosistem pesisir. Edukasi melalui penamaan
jenis mangrove serta praktik penanaman secara langsung terbukti efektif dalam
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai fungsi ekologis dan ekonomis
mangrove. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan ini mendorong
tumbuhnya inisiatif mandiri dalam menAjaga dan merehabilitasi kawasan pesisir yang
terdegradasi. Dengan demikian, kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat
menjadi kunci dalam mewujudkan pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan
serta berpotensi mendukung pengembangan kawasan berbasis ekowisata.
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